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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa dan budaya
yang berbeda-beda satu sama lain, yang tersebar di berbagai daerah
yang mendiami kepulavan nusantara. Keanekaragaman suku bangsa ini
menjadi ciri khas bangsa Indonesia dan merupakan manifestasi dari
unsur Bhinneka Tunggal ika. Keanekaragaman suku bangsa tersebut
mengakibatkan adanya perbedaan datam berbagai bidang kehidupan
seperti budaya, bahasa, adat istiadat, tata cara, kebiasaan, status sosial,
serta agama. |
Menyadari keberadaan ini, untuk menjamin eksistensi kebudayaan
tersebut, datam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 32 dinyatakan bahwa,
“Pemerintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia”. Adapun yang
dimaksud dengan kebudayaan nasional dan pengembangannya menurut
pasal 32 Undang-Undang Dasar 1945 tersebut adalah sebagai berikut:
Kebudayaan bangsa Indonesia ialah kebudayaan yang timbul
sebagai budi daya rakyat indonesia seluruhnya. Kebudayaan yang
lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan
di daerah-daerah di seluruh Indonesia terhitung sebagai
kebudayaan bangsa. Usaha kemajuan bangsa menuju kearah
kemajuan adab, budaya, dan persatuan dengan baik tidak
menolak kebudayaan baru dari kebudayaan asing yang dapat
mengembangkan atau memberdayakan kebudayaan bangsa
sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa
Indonesia.

Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari manusia, karena manusia

sendirilah yang menciptakan kebudayaan sehingga mereka disebut



sebagai makhluk yang berbudaya. Dalam kaitannya dengan masalah
kebudayaan tersebut Nursid Sumaatmadija menegaskan sebagai berikut:

Kelebihan manusia dari makhluk—-makhiuk hidup lainnya adalah

manusia dikaruniai akal pikiran yang berkembang dan dapat

dikembangkan. Manusia dapat mendidik diri sendiri, dan secara
sengaja ia dapat juga dididik, sehingga kemampuan intelektuainya

itu semakin berkembang (Sumaatmadja, 2000:16).

Kemudian lebin lanjut Soedjito (1986:19) mengatakan bahwa, “yang
membedakan antara manusia dengan makhluk lain adalah bahwa
manusia mampu menciptakan kebudayaan. Sejak manusia lahir di muka
bumi ini , dia sudah dikelilingi dan diliputi oleh kepercayaan-kepercayaan
dan nilai-nilai tertentu”.

Tentang hubungan manusia dan kebudayaan , Ki Hajar Dewantara
juga mengemukakan bahwa manusia adalah makhluk berbudi,
sedangkan budi tidak lain artinya dari pada jiwa yang telah melalui batas
kecerdasan fertentu. Menurut Ki Hajar Dewantara, jiwa manusia
merupakan diferensiasi kekuatan-kekuatan, dikenal dengan sebutan
trisakti yaitu pikiran, rasa, dan kemauan atau cipta karsa. Budi manusia
dengan tiga kekuatan tersebut ia mampu memasukkan segala isi alam
yang ada diluamya ke dalam jiwanya melalui panca indra-nya dan
mengolainnya menjadi kebudayaan (Mohamad Zen, 2002:75).

Setiap masyarakat tentu memiliki kebudayaan, karena kebudayaan
merupakan respon manusia terhadap persoalan hidup yang dihadapi di

tengah-tengah masyarakat. Sehingga tidak heran bila kebudayaan

mencakup ruang lingkup yang sangat iuas, seluas persoalan hidup



manusia. Koentjaraningrat (1985:5) mengatakan bahwa paling tidak ada
tiga wujud kebudayaan tersebut, yaitu:

1. wujud kebudayaan sebagai sesuatu kompleks dari ide-ide,

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya.

2. wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola

dari manusia dalam masyarakat.

3. wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Di dalam pengalaman manusia, kebudayaan bersifat “universal”,
dalam arti bahwa tiap-tiap masyarakat memiliki ciri yang khusus sesuai
dengan situasi maupun lokasinya. Hal tersebut mengakibatkan setiap
masyarakat memiliki kebudayaan yang berbeda-beda sebagai
konsekuensi dari perbedaan pengalaman masyarakat tersebut. Sekedar
menyebut contoh, kebudayaan masyarakat Batak berbeda dengan
kebudayaan masyarakat Jawa. Hal ini tentu sebagai akibat situasi dan
kondisi serta pengalaman-pengalaman kedua masyarakat tersebut yang
berbeda.

Di sisi lain, secara konsepsional manusia dapat dikategorikan
sebagai makhluk yang mampu menciptakan nilai-nilai kebudayaan, serta
mampu mengatur dan bersedia diatur oleh kebudayaan yang
diciptakannya. Kebudayaan memegang peranan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Karena kebudayaan tidak terbentuk atau
tumbuh dengan sendirinya secara alamiah. Kemajemukan, sekaligus
perbedaar. yang terkandung dalam kebudayaan vang ada di berbagai

daerah di Indonesia, tercermin dalam ragam bahasa daerah, suku, sistem

kekerabatan, agama dan sistem kepercayaan (Lutan, 2001:163).



Pentingnya pengembangan budaya ini didasari oleh asumsi bahwa
nilai budaya menjadi salah satu tolok ukur untuk menyatakan baik atau
| buruk terhadap sesuatu. Nilai budaya yang menjadi pedoman umum dari
kerangka tindakan juga menjadi pusat orientasi berbagai aturan yang
diperlukan dalam rangka interaksi antar warga, baik di lingkungan
pergaulan keluarga maupun di tengah-tengah masyarakat. Kenyataan ini
menunjukan bahwa iatar belakang budaya cukup besar pengaruhnya
terhadap cara berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan dijadikan harapan semua pihak guna merintis tata
kehidupan dunia yang lebih manusiawi. Pendidikan harus mampu
menjalankan misinya sebagai alat pengembang serta mampu
mentrasformasikan  nilai-nilai budaya yang ada ke dalam dunia
pendidikan. Pendidikan iimu Pengetahuan Sosial (PIPS) merupakan
salah satu mata pelajaran yang dapat dijadikan sebagai salah satu alat
untuk mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan tersebut. Berdasarkan
referensi tersebut dinarapkan para pendidik dapat memahami peserta
didik dan mengerti akan nilai-nilai yang ada pada kebudayaan bangsa
indonesia.

Masyarakat maju dan cerdas yang dicita-citakan oleh bangsa
Indonesia adalah masyarakat yang menghargai kebudayaan bangsa,
bukan masyarakat yang meninggalkan kebudayaannya sendiri  dan
mengagung-agungkan kebudayaan bangsa lain. Salah satu aset budaya
bangsa Indonesia tersebut adalah kebudayaan Melayu Riau.

Kebudayaan Melayu Riau merupakan bagian dari kebudayaan nasional



Indonesia, di samping kebudayaan daerah iain yang ada di Indonesia.
Kebudayaan Melayu Riau juga mendapat pengaruh dari luar, tetapi tidak
mengubah struktur dasar dari kebudayaan tersebut, Kebudayaan Melayu
Riau yang bersifat terbuka , akomodatif, dan adaptif dengan berbagai
sistem nilai yang ada didatamnya seperti agama, adat istiadat, dan
tradisi. Kebudayaan Melayu Riau telah teruji kemampuannya dalam
membangkitkan semangat masyarakat pendukungnya dalam mengisi
pembangunan bangsa. Oleh sebab itu nilai-nilai yang terkandung
didalamnya perlu terus dipelihara serta ditumbuh kembangkan guna
memacu pertumbuhan kebudayaan nasional.

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, dari sekian banyak
kebudayaan Melayu yang ada di daerah Riau yang turut memperkaya
khasanah kebudayaan nasional adalah tradisi pacu jalur. Tradisi pacu
jalur merupakan salah satu bentuk kebudayaan daerah yang ada pada
masyarakat Rantau Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riau.
Setiap tahun, f{radisi budaya ini selalu diperingati secara
berkesinambungan yang biasanya dihadiri oleh para pejabat tinggi
negara baik yang berasal dar dalam negeri maupun luar negeri.
Fenomena ini sangat membanggakan bagi masyarakat Rantau Kuantan
pada khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya, karena dalam
tradisi ini menampilkan berbagai corak dan ragam budaya daerah yang
berbeda dan khas,

Tradisi pacu jalur merupakan salah satu bentuk tradisi budaya

yang ada di tengah-tengah masyarakai Rantau Kuantan. Tradisi ini



mengandung nilai-nilai budaya yang sangat tinggi. Tradisi pacu jalur
merupakan salah satu bentuk tradisi yang telah lama dilestarikan oleh
masyarakat Rantau Kuantan. Hal ini senada dengan apa yang
dikemukakan oleh Hamidy (1982:56) sebagai berikut:

Pacu jalur yang terdapat di daerah Rantau Kuantan ini tidak hanya
sekedar adu kecepatan antara satu perahu dengan perahu yang
lain, akan tetapi juga merupakan tradisi yang telah berurat dan
berakar dikalangan masyarakat yang mentradisikan adat Rantau
Kuantan. Tradisi pacu jalur ini sama tuanya dengan tradisi lain
yang ada pada masyarakat Rantau Kuantan seperi silat, batobo,
randai, rarak, dan kayat.

Secara fisik jalur merupakan sebuah perahu panjang yang terbuat
dari sebatang pohon besar dengan panjang 20-30 meter, berdiameter
antara 1—1,5 meter. Jalur yang lahir sebagai sebuah hasil kebudayaan, di
buat melalui berbagai tahapan ritual yang sangat kental dengan unsur-
unsur magis. Pada bagian jalur terdapat berbagai benda-benda budaya
yang cukup unik yang merupakan perpaduan antara beberapa unsur seni
seperti seni ukir, seni rupa, seni musik, seni tari dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti
dan mengetahui bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi pacu jalur
tersebut serta bentuk nilai-nilai budaya yang ada dalam tradisi tersebut.
Oleh sebab itu penelitian ini diberi judul “Tradisi Pacu Jalur Pada
Masyarakat Rantau Kuantan Kabupaten Kuantan Singing Riau (Studi
Deskriptif Naturalistik Nilai-nilai Budaya Melayu Riau dalam upaya

pengembangan Pendidikan 1PS)".



B. Batasan Masalah

Penelitian ini mengambil ruang lingkup daerah (spatiaf scope)
meliputi daerah Rantau Kuantan yang terdapat di Kabupaten Kuantan
Singingi Propinsi Riau. Daerah tersebut meliputi Kecamatan Kuantan
Mudik, Kecamatan Hulu Kuantan, Kecamatan Gunung Toar, Kecamatan
Singingi, Kecamata Singingi Hilir, Kecamatan Kuantan Tengah,
Kecamatan Benai, Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan Pangean,
Kecamatan Logas Tanah Darat, dan Kecamatan Cerenti.

Agar lebih mengarahkan penelitian ini pada objek yang akan
diteliti serta lebih sistematisnya masalah yang diteliti, maka kegiatan
penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:

1. Gambaran umum daerah Rantay Kuantan, yang meliputi, lintasan
sejarah daerah Rantau Kuantan, kondisi geografis, struktur
pemerintahan serta kontek sosial budaya masyarakat Rantau
Kuantan.

2. Sejarah lahirnya tradisi pacu jalur pada masyarakat Rantau Kuantan.

3. Sistem nilai budaya dalam tradisi pacu jalur pada masyarakat Rantau
Kuantan.

4. Pengaruh budaya Melayu Riau dalam tradisi pacu jalur.

5. Peranan nilai budaya dalam upaya pengembangan Pendidikan IPS.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok-pokok fikiran yang telah diuraikan pada latar

belakang masalah dan ruang lingkup penelitian, maka permasalahan



yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana sejarah
lahirnya tradisi pacu jalur pada masyarakat Rantau Kuantan serta nilai-
nilai budaya Melayu Riau yang ada dalam tradisi pacu jalur tersebut
dalam upaya pengembangan Pendidikan IPS".

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah sejarah lahimya tradisi budaya pacu jalur pada
masyarakat Rantau Kuantan?

2. Apa saja bentuk sistem nilai budaya yang dianut dan diyakini oleh
masyarakat Rantau Kuantan dalam tradisi pacu jalur.

3. Bagaimana bentuk pengaruh budaya Melayu Riau dalam tradisi
pacu jalur?

4. Bagaimana bentuk nilai budaya dalam upaya pengembangan

pendidikan IPS.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan genelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejarah lahirnya tradisi pacu jalur pada masyarakat
Rantau Kuantan.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa bentuk-bentuk pengaruh

pudaya Melayu Riau dalam tradisi pacu jalur.
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Menggali sistem nilai yang dianut dan diyakini masyarakat dalam
tradisi pacu jalur di daerah Rantau Kuantan, sehingga akan terungkap
nilai-nilai budaya yang ada di dalam tradisi pacu jaiur tersebut.

4. Untuk mentransformasikan nilai-nilai budaya yang ada dalam tradisi
pacu jalur sebagai upaya pengembangan pendidikan PS.

5. Penelitian ini diharapkan semakin memperkaya khasanah dunia

pendidikan, khususnya pendidikan IPS, yang dapat menjadikan

lingkungan sosial budaya sebagai sumber belajar.

m

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di samping memiliki manfaat teoretis juga
mengandung manfaat praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah
sebagai upaya untuk memperkaya khasanah tentang budaya tradisional
khususnya kebudayaan daerah Rantau Kuantan. Sedangkan manfaat
praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut; -

1. Sebagai bahan kajian bagi pihak-pihak yang berkompeten dalam
program pelestarian budaya daerah.

2. Sebagai upaya memperkenalkan budaya daerah Rantau Kuantan
secara [ebih profesional, baik kepada masyarakat daerah Rantau
Kuantan sendiri, maupun kepada masyarakat luar daerah Rantau
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan pelestarian nilai-nilaj -
tradisi budaya sebagai upaya pengembargan lingkungan sebagai

sumber belajar dalam pendidikan IPS.



4, Dengan adanya penelihatan ini, diharapkan guru dan peserta didik
dapat mengetahui dan mewariskan nilai-nilai budaya yang ada
dalam tradisi pacu jalur sebagai upaya pengembangan pendidikan

IPS di sekolah.

F. Klarifikasi Konsep
Agar tidak terdapat kesalahpahaman terhadap pokok-pokok

masalah yang akan diteliti, selanjutnya akan dijelaskan beberapa istilah

yang dipandang penting untuk dipahami pengertiannya, yaitu:

1. Tradisi
Tradisi dalam konteks penelitian ini merujuk kepada adat-istiadat,
kepercayaan, kebiasaan, dan lain-lain yang dilakukan secara turun
temurun. Menurut Ensiklopedi Nasional indonesia (1999:414), “Tradisi
adalah kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikuinya secara turun temurun. Kebiasaan yang diwariskan
mencakup berbagai nilai budaya yang meliputi adat istiadat, sistem
kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem
kepercayaan dan sebagainya”. Sedangkan Harsojo (1986:249)
menjelaskan bahwa: “tradisi adalah seluruh kepercayaan, anggapan
dan tingkah laku yang diteruskan sejak zaman dahulu melalui
beberapa generasi”.

2. Sistem Nilai Budaya
Koentjaraningrat (1985:25) merumuskan bahwa sistem nilai budaya

adalah “Suatu rangkaian kconsep abstrak yang hidup dalam alam
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pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat, mengenai apa

yang harus dianggap penting dan berharga dalam hidupnya”.

Sistem nilai budaya itu sendiri menurut Kluckhohn (Koentjaraningrat

1985:28) mengandung lima pokok masaiah dalam kehidupan

manusia, yaitu:

a. Masalah mengenai hakekat hidup dari hidup manusia.

b. Masalah mengenai hakekat dan karya manusia.

C. Masalah mengenai hakekat dari kedudukan manusia dalam ruang
waktu.

d. Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan alam
sekitamya.

e Masalah mengenai hakekat dari hubungan manusia dengan
sesama.

Pacu Jalur

Jalur adalah sejenis sejenis perahu yang terbuat dari sebatang kayu

yang besar, panjangnya kira-kira 20-30 meter dengan diameternya

bagian tengahnya kira-kira 1-1,5 meter. Kemudian batang kayu

tersebut dilubangi sedemikian rupa, kemudian dipanaskan di atas api

pada bagian-bagian tertenty, sehingga diperoleh ruang tempat duduk

didalamnya. Sebuah jalur dapat fnempunyai muatan dari 40-60 orang

(Hamidy, 1986:17). Pacu jalur dalam konteks penelitian ini adalah

lomba perahu besar yang bermuatan 40 - 50 orang yang diadakan di

Sungai Batang Kuantan yang terdapat di daerah Rantay Kuantan

Kabupaten Kuantan Singingi  Propinsi Riau. Secara fisik, jalur
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